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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dunia bisnis menjadi perbincangan yang cukup menarik dan paling menarik
minat dalam beberapa dekade belakangan ini. Dalam suatu negara, dunia bisnis

menjadi tulang punggung yang diperlukan untuk menyangga perekonomian

nasional. Bisnis yang dijalankan ei€h s ahaan yang bergerak hampir diseluruh

macam sektor da asaha. Masalah pokoksg selalu menjadi permasalahan

oleh se%ﬁ{ﬁlan ‘(}il;m duniq
dana (mqdal). Dana @ diperlukan perusahaa@&k untuk's

pdal inv@)i. Perbanj @ an penting%lgai sufls

dan dialami isnis adalah kebutuhan

dal kerja maupun

modern ini, m§gXasilitas1 T8 SRSt A ¢ berinteraksi dengan
institusi keuanga I Penga ikian-perta arus mempersiapkan diri
dengan seksama untuk menangkap peluang globalisasi dan memastikan kinerja
mereka tetap kompetitif. Bisnis Perbankan tidak hanya berfungsi sebagai
penyimpanan dana atau pemberi pinjaman, tetapi juga memberikan berbagai
layanan jasa seperti transfer dana, pelunasan tagihan rekening listrik atau air,

penagihan berkala, pengumpulan cek, manajemen portfolio, serta memfasilitasi

transfer ke luar negeri. Bank juga mendukung investasi melaui beragam fasilitas



seperti produk derivatif, investasi emas, mata uang asing, saham, dan obligasi.
Dengan layanan-layanan ini, bank dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
memberikan solusi untuk investasi serta mendorong kebiasaan untuk menabung.
Rasio keuangan adalah alat penting dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan. Fungsi utama dari rasio ini adalah untuk memberikan gambaran
tentang efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan, kesehatan keuangan, dan

potensi pertumbuhan masa depan. Rasio keunangan memungkinkan analisis

mendalam tentang oper' at? investasi, dafpembiayaan perusahaan. Dengan

uangan ﬁWJemen dap2 Mg
or dapat mem&@geputusa estasi yang lebih

ko kredit. S%itu, rasiu

fLag erusahe@ienga

metode analisa tingkat kesehatan bank dengan komponen-komponen integral yang

terdiri dari Capital (Modal), Asset Quality (Kualitas Aset), Management
(Manajemen), Earning (Rentabilitas), dan Liquidity (Likuiditas), dimana masing-
masing aspek tersebut di representasikan oleh satu atau dua perhitungan rasio.

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) menunjukkan kemampuan perbankan dalam



menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian,
yang penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan. CAR sendiri masuk ke
dalam kategori rasio untuk menilai aspek modal. NPL (Non-Performing Loan)
menilai risiko kredit yang tidak dapat dibayar oleh pihak berwenang. NPL masuk
ke dalam kategori rasio untuk menilai aspek kualitas aset. NPM (Net Profit Margin)
merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh

bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasional.

! i aspek manajemen. ROA
mengukur ﬁeiti%as penggu t perusahaan dalam
mengha aba. B &(&an Operasionél@;adap Pendapatan Operasional)

fbarkan e@si operasigaerbankan da%yelakuka egiatan bisnis.

Dalam penelitian ini,

(Return On

efektif sebuah pdtusahaan dalam mengelola sumber.day@ dan menghasilkan laba.
Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Rasio ini dihitung berdasarkan data
yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas. Rasio keuangan memberikan informasi tentang profitabilitas,

likuiditas, efisiensi, dan solvabilitas perusahaan. Kinerja keuangan yang baik

biasanya ditandai dengan rasio yang tinggi, yang menunjukkan bahwa perusahaan



memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba yang signifikan dari
operasionalnya, memiliki aset yang efisien, dan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendek serta jangka panjang dengan mudah. Sebaliknya, rasio yang rendah dapat
menunjukkan risiko finansial yang lebih tinggi dan potensi kesulitan dalam
menjaga operasional perusahaan. Analisis rasio keuangan juga membantu dalam
membandingkan kinerja perusahaan dengan kompetitor atau standar industri. Ini
membantu investor dan manajeme ntuk membuat keputusan informasi yang
relevan tentang posisi g - crusahaan serta berguna dalam
pengambilan teg ﬁrw de W10 keuangan tidak hanya
e@ erja keuangan <e t/‘[@{lg tetap

Mga scbagai panduan

SDM  untuk'h asial e mban ctensi SDM  dapat

SulutGo juga diharapkan meningkatkan penghimpunan dana murah melalui produk
giro dan tabungan serta efisiensi biaya operasional untuk menurunkan suku bunga
kredit yang ditawarkan. Dengan demikian, bank dapat memberikan kredit dengan
suku bunga yang kompetitif dan terjangkau kepada debitur usaha mikro, kecil, dan
menengah, menciptakan multiplier effect yang berdampak signifikan terhadap

pengembangan ekonomi daerah.



Analisis rasio keuangan merupakan metode yang efektif untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan, termasuk PT. Bank SulutGo. Dalam industri
perbankan, rasio CAMEL menjadi salah satu indikator penting dan perangkat wajib
untuk menilai tingkat kesehatan bank. Pernyataan tersebut sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Peraturan

tersebut didasarkan pada ang begitu pesat, sehingga
in beragam. Untuk dapat

kompleksitas ofil risiko y§fii€iki bank seMRg
memetakanfsecara kg{&e}ﬁsif kondisi %perban aMy dan merumuskan

ingkat ke%gn bank,\Bank Indonesia

Bank SulutGo dapat dijadikan alat penilaian kualitas perusahaan dan bahan evaluasi
dalam pengambilan kebijakan.

Penilaian menggunakan metode analisa rasio keuangan merupakan salah
satu cara untuk menilai tingkat kesehatan kinerja keuangan PT. Bank SulutGo. Hal

ini dapat menunujukkan tingkat keberhasilan PT. Bank SulutGo dalam mengelola



aset dan kewajiban serta dalam menghasilkan keuntungan yang signifikan. Analisis
ini sangat berguna bagi investor, kreditur, dan manajemen bank untuk membuat
keputusan informasi yang lebih baik tentang kondisi finansial perusahaan. Dengan
demikian, PT. Bank SulutGo dapat mempertahankan posisi mereka sebagai
lembaga kepercayaan yang dapat dipercaya dan memberikan layanan yang
berkualitas kepada pelanggan, khususnya warga Sulawesi Utara dan Gorontalo.

Analisis laporan keuangan menggunakan metode analisa rasio CAMEL juga dapat

dijadikan landasan pengafb#an keputusam ateois agar tidak keliru dalam
mengelola aset ki Iﬁuiai%n. Melakukamgenilaian kualitas kredit
. N &engukur kom@@kre diberikan dan dana

alffycasio LDR% i " Satu instrument

penguatan struktur, ketahanan, dan daya saing industri pebankan nasional.
Kebijakan tersebut tentu memiliki mekanisme bertahap dan harus direalisasikan
secara penuh pada akhir tahun 2024. Bagi sebagian pihak khususnya bank yang
memiliki modal inti dibawah Rp.3 Triliun harus membuat RUB (Rencana Usaha

Bank) yang dapat memungkinkan pihak bank dapat kompatibel dengan kebijakan

tersebut. Salah satu solusi yang di tawarkan Otoritas Jasa Keuangan adalah bagi



bank yang diperkirakan tidak dapat memenuhi kebijakan tersebut dapat melakukan
KUB (Kelompok Usaha Bank), yaitu dengan melakukan merger dengan anak
perusahaan atau dengan bank lainnya yang terindikasi dalam golongan yang sama.
Hal tersebut tentu berlaku bagi Bank Pembangunan Daerah. Berdasarkan laporan
tahunan PT. Bank SulutGo tahun 2023, modal inti yang dimiliki PT. Bank SulutGo
sebesar Rp.1.881 T. Dilihat dari data tersebut, pada periode 2023 PT. Bank SulutGo
belum memenuhi syarat peratura
menggunakan analisa rasi C incrya_Reuwangan suatu bank dapat dinilai

e mpﬁ‘-llj,%( dalam mwgeguhi selisih kekurangan
ﬁ&gan ketetaparmg;

mengetah% ¢hatan PT. Bank

ang telah dikelnarkan OJK. Dengan

i CAM intlai dari aspek
(Manajemen),

tertarik  untuk

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang mendasari penelitian:

— Belum tersedianya kajian analisa CAMEL pada Bank SulutGo periode 2019 —
2023

— Mencegah terjadinya terjadinya kesalahan pengambilan keputusan



— Modal inti minimum perusahaan yang belum mencapai standar yang ditetapkan
oleh OJK
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana kinerja
keuangan pada PT. Bank SulutGo jika dilihat dari analisa rasio keuangan selama

periode 2019 — 20237~

14 Tujuan Penelitian
Berdasarkan : ah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adad@hUntuk meﬁfj{penilaian tePRE

k Sulu@@d ma periode 20 16‘[69,23.”
G

ap kondisi keuangan dan

kinerja P 4Bz

1gndalam tentang

a untuk menilai

tu dalam mengevaluasi
kinerja keuangan mereka selama periode 2019 - 2023. Hasil analisis dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen PT.

Bank SulutGo dalam pengambilan keputusan strategis.



c. Bagi Politeknik Negeri Manado
Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa lain yang ingin
melakukan penelitian serupa. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
terhadap pengetahuan dan pemahaman tentang analisis rasio keuangan dalam

konteks perbankan.




